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ABSTRAK

Keanekaragaman adalah ukuran integrasi komunitas biologi dengan menghitung dan
mempertimbangkan jumlah populasi yang membentuknya dengan kelimpahan relatifnya.
Musuh alami merupakan salah satu penyusun komunitas untuk mengendalikan hama. Serangga
yang tergolong musuh alami yaitu predator dan parasitoid. Penelitian ini dilaksanakan dengan
tujuan untuk mengetahui keanekaragaman serangga musuh alami di area pertanaman sayuran
organik yang ditanam secara polikultur dan dikelilingi oleh tanaman refugia. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive sampling dengan menggunakan alat perangkap
yaitu yellow sticky trap (perangkap kuning), sweep net (jaring), pitfall trap (perangkap jatuh)
dan pengamatan secara visual. Penelitian ini dilakukan di Desa Brenjonk Kecamatan Trawas
Jawa Timur di pertanaman sayuran organik yang ditanam secara polikultur. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa nilai indeks keanekaragaman (H”) pada lahan sayuran organik sebesar 2.53.
Hasil analisis perhitungan nilai indeks dominansi simpson (C) lahan sayuran organik
menunjukkan nilai 0.10. Hasil indeks kemerataan jenis (E) analisis perhitungannya adalah 0.91.
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu indeks keanekaragaman jenis (E”) kategori sedang, indeks
dominansi simpson (C) kategori rendah dan indeks kemerataan jenis (E) kategori kemerataan

tinggi.
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Sayuran Organik;
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ABSTRACT
KeyWOI'dS' Diversity is a measure of the integration of a biological community by calculating and considering
) the number of populations that make it up with their relative abundance. Natural enemies are one
Diversity; of the constituents of the community to control pests. Insects that are classified as natural enemies
are predators and parasitoids. This research was carried out to know the diversity of insect natural
Natural enemies in the organic vegetable planting area, which was grown in polyculture and surrounded
enemies; by refugia plants. The method used in this study was purposive sampling using traps, namely yellow
. sticky traps, sweep nets, pitfall traps, and visual observations. This research was conducted in
Organic Brenjonk Village, Trawas District, East Java, which was planted with organic vegetables grown
Vegetables; in a polyculture manner. This research began in March - April 2023 Observations were made in
Insect. the morning and evening for 6 weeks. The calculation results show that the diversity index (H')

value on organic vegetable land is 2.53. The results of the analysis of the calculation of the
dominance index value (C) of organic vegetable land show a value of 0.10. The evenness index (E)
results of the calculation analysis are 0.91. The conclusions of this study are the species diversity
index (H') in the medium category, the Simpson dominance index (C) in the low category, and the
species evenness index (E) in the high evenness category.
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PENDAHULUAN

Keanekaragaman (diversity) adalah
ukuran integrasi komunitas biologi dengan
menghitung dan mempertimbangkan jumlah
populasi yang membentuknya dengan
kelimpahan relatifnya. Perbedaan dalam
warna, ukuran, bentuk, jumlah, tekstur, dan
penampilan makhluk hidup dapat menye-
babkan keanekaragaman atau keberagaman
makhluk hidup (Siregaret al., 2014).

Serangga disebut sebagai musuh
alami, organisme bermanfaat, atau agens
biokontrol karena dapat mengendalikan
organisme pengganggu tanaman. Predator
dan parasitoid adalah musuh alami serangga.
Serangga predator memiliki keunggulan
dalam memangsa dengan cepat, membunuh
berbagai stadium mangsa dan memakan
berbagai jenis mangsa (Erawati, 2005).
Ordo Hymenoptera adalah salah satu ordo
terbesar paling berguna untuk pertanian
karena sebagaian besar anggotanya berfungsi
sebagai musuh alami serangga hama
(Jasrani et al., 2016). Dalam ekosistem
alami, predator dan parasitoid berfungsi
sebagai mekanisme kontrol alami yang
penting (Dwomoh et al., 2008). Serangga
parasitoid dari kelompok Hymenoptera
yaitu Apanteles sp., Xystrocera festiva,
Eriborus argenteopilosus dan Snellenius
manila (Wackers, 2004).

Sayuran organik didefinisikan sebagai
sayuran yang dibudidayakan secara
organik tanpa menggunakan pestisida dan
pupuk Kkimiawi dalam upaya menjaga
keseimbangan alam dan kelestarian
lingkungan (Matt et al., 2011). Mulai tahun
2010, produk organik sudah dikenal di
Indonesia dengan berbagai produk food
sampai non-food. Harapannya adalah produk
organik akan diterima dengan baik karena
lebih sehat daripada produk konvensional
(Mayrowani, 2016). Dalam polikultur dengan
beberapa tanaman hortikultura, berbagai
jenis tanaman memiliki berbagai keuntungan
ekonomi dan lingkungan, termasuk
kemampuan untuk mengikat unsur hara
dari tanah, berfungsi sebagai mulsa untuk

menjaga  kelembaban  tanah, dan
menghasilkan unsur hara (Karmawati et
al., 2010). Contoh hama yang menyerang
tanaman sayuran organik yaitu kutu daun
coklat (Myzus persicae). Kutu daun coklat
(M. persicae) adalah serangga hama yang
hidup di lahan sayuran organik. Salah satu
hama tanaman yang paling berbahaya
adalah kutu daun. Kutu daun dapat
merusak tanaman dengan menghisap getah
atau  menyebarkan  virus  patogen
(Mantzoukas & Lagogiannis, 2019).
Refugia adalah mikrohabitat bagi
musuh alami seperti predator dan
parasitoid yang termasuk salah satu
pengendalian secara alami. Selain itu,
refugia membantu interaksi  biotik
ekosistem, seperti simbiosis mutualisme
bagi polinator. Saat siklus hidup imago
parasiotid terganggu, refugia menawarkan
inang alternatif dan makanan tambahan.
(Setyadin et al., 2017). Refugia berfungsi
sebagai lokasi konservasi musuh alami di
lahan sayuran, berfungsi sebagai tanaman
perangkap hama, tanaman penolak hama,
tempat berlindung, dan menarik musuh
alami untuk tinggal dan berkembang biak
di area tersebut. Refugia menyediakan
musuh alami dengan sumber nutrisi dan
energi seperti nektar, serbuk madu, dan
embun madu, sehingga kehadiran musuh
alami dapat menyeimbangkan populasi
hama (Landis et al., 2000). Dilaporkan bahwa
keanekaragaman parasitoid Hymenoptera
lebih tinggi di lingkungan dengan banyak
tumbuhan berbunga (Jervis et al., 1993).
Lokasi penelitian dipilih di Desa
Brenjonk Kecamatan Trawas, Jawa Timur
karena di desa tersebut memiliki lahan
sayuran organik dengan sistem polikultur
dan produksi sayuran organik yang paling
besar di Kecamatan Trawas Jawa Timur.
Sistem pertanian organik yang dilakukan di
Desa Brenjonk ini menggunakan sistem
tanam polikultur yang dikelilingi tanaman
refugia. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui keanekaragaman dan populasi
serangga musuh alami pada lahan sayuran
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organik di Desa Brenjonk Kecamatan
Trawas Jawa Timur

METODOLOGI

Penelitian dilakukan di Desa Brenjok
Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto
Jawa Timur. Pelaksanaan penelitian
dimulai pada bulan Maret - April 2023.
Pengamatan dilakukan selama 6 minggu
dengan waktu 2 kali dalam 1 minggu pada
pagi hari pukul (06.00-08.00 WIB) dan
sore hari pukul (03.00-05.00 WIB) di
pertanaman sayuran organik yang ditanam
dengan cara polikultur dan dikelilingi oleh
tanaman refugia. Metode penelitian yang
digunakan yaitu menggunakan metode
purposive sampling dengan menggunakan
jenis alat perangkap dan pengamatan
secara langsung. Denah peletakkan
perangkap yang digunakan dapat dilihat
pada Gambar 1.

Alat dan bahan yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi kamera,
yellow sticky trap, (perangkap kuning),
sweep net (jaring), pitfall trap (perangkap
jatuh), botol koleksi, cawan petri, mikroskop
digital, lup, buku kunci determinasi
(Subyanto et al., 1991) buku pengenalan
serangga, tanaman sayuran organik, serangga
yang diamati, alkohol 70%, deterjen cair
dan air (Borror & Delong, 2005).

Serangga yang telah terperangkap
atau ditemukan di lahan sayuran organik
diawetkan secara basah dan kering. Serangga
bertubuh kecil akan disimpan lembab dalam
cairan alkohol 70%, sedangkan serangga
bertubuh besar diawetkan secara kering
(Ifania, 2020). Serangga kemudian
diidentifikasi berdasarkan karakteristik
morfologinya. Setelah diidentifikasi, data
yang diperoleh ditabulasikan dengan rumus
perhitungan keanekaragaman yaitu: indeks
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Figure 1. Trap Placement Plan
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keanekaragaman Shannon-Wiener (H’),
Indeks Dominansi Simpson (C), dan
Indeks Kemerataan Jenis (E).
Analisis Data Keanekaragaman:
1. Indeks Keanekaragaman
Wiener (H”)
Indeks keanekaragaman digunakan
untuk menggambarkan produktivitas
keanekaragaman jenis spesies, tekanan
pada suatu ekosistem serta stabilitas
pada suatu ekosistem. Nilai indeks H'
yang bertambah atau berkurang pada
suatu ekosistem dapat diamati dalam
penilaian indeks keanekaragaman. Rumus
yang digunakan untuk menghitung
indeks keanekaragaman (Soegianto, 1994).
’=-YPilnPi
Keterangan rumus:
H: Indeks keanekaragaman Shannon
Pi: Proporsi spesies ke | di dalam
sampel total
ni: Jumlah individu dari seluruh jenis
N: Jumlah total individu dari seluruh
jenis
2. Indeks Dominansi Simpson (C)
Nilai indeks dominansi Simpson (C)
menunjukkan tingkat dominansi dalam
suatu komunitas berkisar antara 0-1.
Ketika hanya ada 1 spesies dalam
komunitas maka nilai indeks dominansinya
1, tetapi pada saat kekayaan spesies dan
kemeratan spesies meningkat maka nilai
dominansi mendekati O (Suheriyanto, 2008).
Rumus indeks dominansi (C) yaitu:
C = X (ni/N)?
Keterangan:
C: Indeks Dominansi Simpson
N: jumlah total individu seluruh jenis
ni: Jumlah individu dari suatu jenis
3. Indeks Kemerataan Jenis (E)
Penilaian Indeks Kemerataan Jenis (E)
digunakan kemerataan setiap jenis dalam
setiap komunitas yang dijumpai dengan

Shannon-

menggunakan  perhitungan  Krebs,
2006, yaitu:
E=H/InS

Keterangan:

E: Indeks kemerataan (nilai antara 0 — 10)
H’: Keanekaragaman jenis

In: Logaritma natural

S: Jumlah jenis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan pada lahan
sayuran organik terdapat 2659 individu
yang berhasil diidentifikasi yang tergolong
dalam 16 famili. Famili tersebut terdiri dari
Tetragnathidae, Araneidae, Segestriidae,
Lycosidae, Oxyopidae, Coccinellidae,
Reduviidae, Pentatominae, Trichoceridae,
Bibionidae, Tephritinae, Dolichopodidae,
Grylloidea, Acrididae, Libellulidae. Famili
tersebut tergolong predator dan parasitoid.
Famili yang tergolong predator berjumlah 11
famili terdiri dari Tetragnathidae, Araneidae,
Segestriidae, Lycosidae, Oxyopidae,
Coccinellidae, Reduviidae, Pentatominae,
Grylloidea dan Acrididae. Sedangkan
parasitoid yang didapat di lahan sayuran
organik ini berjumlah 4 famili yang terdiri dari
Trichoceridae, Bibionidae, Tephritidae, dan
Dolichopodidae.

Warna cahaya lampu LED memberikan
pengaruh yang berbeda terhadap kandungan
Klorofil selada merah (Gambar 1). Warna
cahaya lampu LED biru dan merah
memberikan pengaruh peningkatan kandungan
antosianin tertinggi mencapai 676,22 ug/g
dan 419,17 pg/g berat segar daun apabila
ditanam pada media yang mengandung Mo
dengan konsentrasi 0,03 mg/L. Pada
umumnya, tanaman selada merah yang
ditanam pada media mengandung unsur
mikro Mo mengalami peningkatan kandungan
antosianin seiring dengan meningkatnya
konsentrasi. Sebaliknya kandungan antosianin
pada cahaya hijau dan kuning cenderung
menurun. Pada gambar 2, kandungan
Klorofil cahaya hijau menurun sebesar
4,016 pg/g sampel dengan meningkatnya
konsentrasi Mo. Kandungan klorofil cahaya
kuning menurun sebesar 1,847 ug/g sampel
dengan meningkatnya konsentrasi Mo.
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Tabel 1. Jenis dan populasi Serangga Musuh Alami Berdasarkan Peranannya di Lahan
Sayuran Organik di Desa Brenjonk Kecamatan Trawas Jawa Timur.

Table 1. Types And Population Numbers of Natural Enemy Insect Based on Their Role in
Organic Vegetable Fields in Brenjonk Village, Trawas District, East Java

Jenis Serangga  Status  Populasi  Jenis Serangga Status Populasi
Family Serangga > Family Serangga >

Tetragnathidae  Predator 155 Trichoceridae Parasitoid 90
Araneidae Predator 34 Bibionidae Parasitoid 135
Segestriidae Predator 125 Tephritidae Parasitoid 153
Lycosidae Predator 120 Dolichopodidae Parasitoid 223
Oxyopidae Predator 153 Grylloidea Predator 300
Coccinellidae Predator 146 Acrididae Predator 155
Reduviidae Predator 65 Libellulidae Predator 610
Pentatomidae Predator 55

Total Populasi 2659

Jenis serangga predator yang paling
banyak ditemukan yaitu dari famili
Libelluidae sebanyak 610 individu.
Keberadaan serangga dalam suatu ekosistem
ini mempunyai peran yang sangat penting.
Capung merupakan salah satu serangga
yang memiliki peranan penting bagi
keberlangsungan ekosistem pada sayuran
organik. Capung berfungsi sebagai
serangga predator, baik dalam bentuk
nimfa maupun dewasa, dan memangsa
berbagai jenis serangga serta organisme
lain termasuk serangga hama tanaman
padi, seperti penggerek batang padi (Chilo
sp), wereng coklat (Nilaparvata lugens),
dan walang sangit (Leptocorisa acuta)
(Hartika W & Diba F, 2017).

Sedangkan parasitoid yang paling
banyak ditemukan yaitu dari famili
Dolichopodidae yang berjumlah 223
individu. Famili Dolichopodidae memiliki
peran yang sangat menguntungkan bagi
ekosistem  pertanian.  Dolichopodidae
memangsa serangga yang di pertanaman
cabai contoh hama terdiri dari Thrips sp,
Myzus persicae, Bactrocera dorsalis,
Spodoptera litura, Bemicia tabaci, dan
Agrotis sp (Wiyono, 2012).. Menurut
(Udiarto, 2013) famili Dolichopodidae
berpotensi sebagai musuh alami hama kutu
daun yang ada pada tanaman cabai.

Famili Araneidae memiliki jumlah
34 individu. Famili ini tergolong predator
dalam kelompok pemangsa yang terdapat
di areal pertanian penting dalam menjaga
ekosistem pertanian sehingga tidak terjadi
peledakan populasi hama (Suana et al.,
2004). Jenis laba-laba ini bersifat polifagus
dapat memakan berbagai jenis serangga
hama yang terdapat disekitar area pertanian.

Serangga yang ditemukan di lahan
sayuran organik menunjukkan komposisi
jenis musuh alami sebagai predator yaitu
dari famili Coccinellidae yang berjumlah
146 individu. Coleoptera termasuk
Kumbang Coccinellidae  Cheilomenes
(Menochillus) sexmaculata (Fabr.) memangsa
berbagai serangga, termasuk dari famili
Aphididae, Coccidae, Diaspidae, dan
Aleyrodidae yang menyerang tanaman
hias, almond, teh jagung , kopi, tebu dan
tembakau. (Hodek, 1., 1996; Wagiman,
1997; Agarwala & Yasuda, 2000; Omkar &
Pervez, 2004). Hasil penelitian (Wagiman,
1997; Omkar & Bind, 2004;0mkar et al.,
2005) menunjukkan bahwa C. sexmaculata
efektif mengendalikan kutu daun Aphis
crassivora. Sejauh ini belum tersedia
informasi  yang memadai mengenai
keefektian C. sexmaculata sebagai agen
pengendalian hayati terhadap kutu daun.

Serangga musuh alami sebagai
predator dari famili Reduviidae yang
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berjumlah 65 individu. Reduviidae dapat
terkenal di berbagai lingkungan dan
memiliki jangkauan mangsa yang luas,
ladybug predator atau serangga pembunuh
dikategorikan sebagai calon predator.
Spesies kepik predator sangat banyak;
diperkirakan ada 7000 spesies berbeda
yang telah dideskripsikan. kepik predator
tersebar di Eropa, Afrika, Amerika Utara,
Amerika Tengah, Amerika Selatan, dan
Asia. Serangga bertubuh lunak, seperti larva
Aphididae dan Lepidoptera, merupakan
mangsa utama kepik predator. Serangga ini
makan dengan cara menembus jaringan
tubuh mangsanya dan menghisap semua
cairan tubuhnya. Ladybug predator ini
memiliki mulut berbentuk jarum yang
dapat menembus sel darah (haemolymph)
targetnya dan membunuhnya. Bahkan beberapa
spesies kepik predator menciptakan racun
untuk membuat korbannya tak berdaya
(Kumar & Sahayaraj, 2012).

Musuh alami sebagai predator yaitu
dari famili Pentatomidae yang berjumlah
55 individu. Famili Pentatomidae dewasa
dan nimfa menghisap cairan serangga
mangsanya. Selain itu pada beberapa
spesies Pentatomidae menyerang mangsanya
dengan cara menusuk-menghisap yang dapat
menyebabkan serangga mati. Famili
Pentatomidae ini sangat berperang penting
pada ekosistem pertanian sayuran organik
(Singh, 1990).

Famili Grylloidea yang berjumlah
300 individu tergolong sebagai predator.
Grylloideadapat ditemukan di  hampir
semua habitat terestrial, termasuk pucuk
pohon dan kedalaman setidaknya satu
meter di bawah tanah. Jangkrik lapangan
mendiami lingkungan oligotrofik, gersang,

dan gurun. Jangkrik memiliki tiga tahap
kehidupan telur, nimfa, dan dewasa. Jangkrik
ini mengalami metamorfosis yang tidak
sempurna. Betina bertelur di tanaman setelah
menguburnya di tanah (Alexander, 1962).

Serangga predator yang ditemukan di
lahan sayuran organik ini dari famili
Acrididae yang berjumlah 155 individu.
Serangga yang disebut acrididae dapat
bertahan hidup di berbagai habitat,
termasuk tanaman, perkebunan, peternakan,
dan hutan. Karena belalang merupakan
serangga yang menjadi bagian dari salah
satu rantai makanan, maka setiap
perubahan pada rantai makanan tersebut
akan berpengaruh pada makhluk yang
menjadi predator belalang dan sebaliknya
(Falahudin et al., 2015). Karena sebagian
belalang dianggap sebagai hama, sangat
penting untuk memantau keanekaragaman
dan kelimpahannya untuk memahami
ekologi, keanekaragaman, dan ekologi
populasinya (Erawati et al., 2004).

Hasil analisis perhitungan
keanekaragaman musuh alami pada
pertanaman sayuran organik di Desa
Brenjonk Kecamatan Trawas Jawa Timur
yaitu nilai keanekaragaman jenis (H”)
sebesar 2.53, indek dominansi (C) sebesar
0.10, dan indeks kemerataan jenis (E)
sebesar 0.91. nilai indeks keanekaragaman
digunakan untuk memperkirakan tingkat
keaneakragaman suatu organisme dalam
suatu ekosistem. Jumlah jenis dan
kelimpahan relatif dalam suatu ekosistem
merupakan parameter yang menentukan
nilai indeks keanekaragaman (H’) pada
ekosistem tersebut (Singer & Price, 1986).
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
nilai indeks keanekaragaman pada lahan

Tabel 2. Nilai Indeks Keaneakragaman Musuh Alami

Table 2. Natural Enemy Diversity Index Value

Indeks Keanekaragaman Nilai
Keanekragaman Jenis (H') 2.53
Indeks Dominansi Simpson (C) 0.10
Indeks Kemerataan Jenis (E) 0.91
S
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sayuran organik sebesar 2.53. Nilai indeks
keaekaragaman tersebut tergolong
keanekaragaman sedang Yyang artinya
keaneakaragaman pada lahan sayuran
organik yang ditanami tanaman refugia
pada pinggir lahan tersebut hasil serangga
yang didapatkan tidak dominan tinggi
(Munauwar & Adnan, 2022). Dikarenakan
tanaman refugia yang ditanami tanaman
bunga dahlia dan bandotan itu memiliki
aroma, warna, dan ukuran bunga tersebut
kurang tertarik bagi serangga (Asikainen &
Mutikainen, 2005)

Indeks Dominansi Simpson mengukur
dominasi suatu spesies terhadap spesies
lain yang berdampak pada lingkungannya.
Pola dominasi spesies yang berbeda dalam
suatu komunitas digambarkan dengan indeks
dominasi spesies (C). Nilai (C) berkisar
dari 0 sampai 1, dimana nilai yang lebih
besar (C) menggambarkan pola dominasi
yang terkonsentrasi pada sejumlah kecil
spesies, dan nilai yang lebih rendah (C)
menggambarkan pola dominasi spesies
dalam komunitas tersebut. relatif terdistribusi
di semua spesies (Sutton & Anderson, 2020).
Hasil analisis perhitungan nilai indeks
dominansi lahan pada lahan sayuran
organik menunjukkan nilai 0.10 yang
kemudian masuk kategori dominansi jenis
rendah yang artinya tidak ada jenis serangga
yang mendominansi pada lahan tersebut.
Nilai (C) yang rendah menunjukkan jenis-
jenis yang beragam tersebut mempunyai
peluang yang relatif seimbang dalam
mempertahankan kelestarian jenis  (Odum,
1993).

Nilai indeks kemerataan jenis
digunakan untuk menyatakan keberadaan
individu tiap-tiap jenis yang ditemukan
pada suatu ekosistem (Sutton & Anderson,
2020). Indikator ini dapat digunakan untuk
menentukan apakah suatu spesies stabil
dalam suatu komunitas. Keanekaragaman
spesies suatu komunitas kurang lebih stabil
bergantung pada nilai E; semakin rendah
nilai E, semakin tidak stabil keragaman
spesies komunitas tersebut (Soerianegara,

2008). Kemerataan jenis memiliki indikator
E=0-1. Hasil analisis perhitungannya adalah
0.91 yang menunjukkan bahwa kategori
kemerataan jenis stabil memiliki keseragaman
populasi tinggi yang artinya nilai populasi
yang tinggi bisa dipengaruhi untuk
keragaman jenis tanaman yang dibudidayakan
secara organik yang ditanami refugia pada
pinggir lahan sayuran organik tersebut
(Kurniawati & Martono, 2017)

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  pengamatan
keanekaragaman serangga musuh alami
pada pertanaman sayuran organik di Desa
Brenjonk Kecamatan Trawas Jawa Timur
dapat disimpulkan sebagai berikut: Hasil
analisis keanekaragaman dengan 4 rumus
didapatkan hasil dengan menggunakan indeks
keanekaragaman jenis (H’) didapatkan
hasil 2.53 yang berarti keanekaragaman di
lahan sayuran organik memiliki kategori
sedang, indeks dominansi simpson (C)
didapatkan hasil 0.10 memiliki kategori
indeks semakin rendah atau cenderung
dominansi oleh beberapa spesies, indeks
kemeretaan jenis (E) didapatkan hasil
0.91memiliki kategori kemerataan tinggi.
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